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ABSTRACT

Broiler chicken is one type of broiler that has high productivity, especially in producing
chicken meat. According to economics, demand is the various types and quantities of goods
and services demanded by buyers at various possible prices in a given period in the market.
The writing design used in this study uses 1 dependent variable, namely demand and 7
independent variables, namely the price of boiler chicken meat, the price of chicken meat, the
price of duck meat, the price of beef and the price of mutton, the number of families and
income. The type of data used in this study uses primary data. Data was collected through
questionnaires filled out by households while conducting research at Semolowaru Market,
Surabaya. The sample in the study was 100. The data were analyzed using multiple linear
regression statistical tests. The results of the t-test analysis showed that only the price of
boiler chicken meat, the price of native chicken meat had a significant effect on the demand
for boiler chicken meat. Meanwhile, the variables of duck meat price, beef price, mutton
price, number of families and income have no significant effect on the demand for boiler
chicken meat. The F test shows that the seven factors together can be said to affect the
demand for boiler chicken meat. The results of the calculation of the elasticity of demand for
boiler chicken meat obtained that the elasticity value of boiler chicken meat is 0.370,
meaning that boiler chicken meat is inelastic.

Keywords: Broiler Chicken, Demand Theory, Demand Law, Research Variable, Multiple
Linear Regression, demand elasticity
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berasal dari protein hewani khususnya dari
daging ayam. Hal ini dikarenakan daging
ayam merupakan salah satu bentuk
makanan yang mudah diperoleh dan
mudah  pula cara  pengolahannya.
Preferensi dan konsumsi ayam daging
dapat dianggap sebagai  fenomena
universal dan daging ayam sangat diterima
oleh  konsumen di seluruh  dunia
dibandingkan dengan konsumsi daging
lainnya (Jayaraman dkk, 2013) dalam Ni
Luh Andriniawati (2018).

Berdasarkan data BPS Jawa Timur
tahun 2019 produksi daging ayam boiler di
Kota Surabaya pada tahun 2017 mencapai
1.147.740 ton, kemudian di tahun 2018
terjadi kanaikan menjadi 1.269.640 ton.
Permintaan terhadap ayam broiler atau
ayam pedaging di Kota Surabaya
diharapkan akan terus meningkat, terutama
permintaan dari

yang berasal para

pengusaha makanan (restoran).
Pertambahan permintaan tersebut terjadi
karena kenaikan pendapatan perkapita,
pertambahan penduduk dan peningkatan
kesadaran gizi sebagai akibat berhasilnya
program penyuluhan gizi. Peningkatan
permintaan juga terjadi sewaktu-waktu
disebabkan karena lonjakan permintaan
terhadap daging ayam pada hari-hari besar
(lebaran, natal, tahun baru) maupun pada
bulan.Selain itu,

awal-awal disamping

sebagai sumber protein hewani yang
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rasanya lezat dan digemari banyak orang,
ayam boiler juga mudah didapat karena

tempat penjualannya ada dimana-mana,

mulai dari warung-warung, pedagang
sayuran, pasar tradisional  hingga
supermarket.  Peningkatan  konsumsi

daging ayam disebabkan oleh fleksibilitas
daging, harga daging ayam yang relatif
rendah dibandingkan dengan daging
lainnya, penerimaan daging ayam untuk
semua agama dan peningkatan pendapatan
rumah tangga (Balusamy dan Rajendran,
2017) dalam Ni Luh Andriniawati (2018).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan adalah harga, pendapatan dan
harga barang lain.

Harga juga sangat penting dalam
UMKM. Harga

merupakan komponen penting atas suatu

suatu sektor industri
produk, karena akan berpengaruh terhadap
keuntungan produsen. Menurut Kotler &
(2016)

sejumlah uang yang dikeluarkan untuk

Amstrong harga  merupakan

sebuah produk atau jasa, atau sejumlah
nilai yang ditukarkan oleh konsumen

untuk  memperoleh  manfaat  atau

kepemilikan atau penggunaan atas sebuah
produk atau jasa. Makin rendah harga
suatu maka makin

barang, banyak

permintaan terhadap barang tersebut dan
tinggi
maka makin sedikit

sebaliknya makin harga suatu
barang tersebut,

permintaan terhadap barang tersebut, hal
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ini disebabkan karena kenaikan harga
menyebabkan para pembeli mencari
barang lain yang dapat digunakan sebagai
pengganti  terhadap  barang  yang
mengalami kenaikan harga. Apabila harga
turun, maka orang akan mengurangi
membeli barang lain yang sama jenisnya,
dan menambah pembelian terhadap barang
yang mengalami penurunan harga ini.
Atau alasan lain adalah kenaikan harga
menyebabkan pendapatan riil para pembeli
untuk mengurangi pembelinya terhadap
berbagai jenis barang, terutama barang
yang mengalami kenaikan harga.

Salah satu faktor yang bisa
mempengaruhi permintaan yaitu
pendapatan. Menurut Butar butar (2017)
pendapatan adalah merupakan hasil yang
didapatkan dari usaha seseorang sebagai
ganti jerih payah atas wusaha yang
dikerjakan. Pendapatan seseorang dapat
memengaruhi permintaan terhadap suatu
barang, jika pendapatan  seseorang
meningkat, jumlah barang yang diminta
orang tersebut juga bertambah dan begitu
juga sebaliknya. Pendapatan seseorang
dapat berubah naik dan turun secara
drastis, karena berbagai faktor yang tidak
bisa diduga sebelumnya. Sehingga besar
kecilnya permintaan barang ditentukan
juga oleh pendapatan yang dimiliki
pembeli, dengan kata lain dengan
pendapatan kecil seseorang kemampuan

yang kecil pula untuk memperoleh barang
dan demikian sebaliknya.

Ayam Droiler atau yang disebut
juga ayam ras pedaging (broiler) adalah
jenis ras unggulan hasil persilangan dari
bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya
produktivitas tinggi, terutama dalam
memproduksi daging ayam. (Metrizal,
2010).Ayam pedaging (boiler) merupakan
salah satu komoditi unggas yang
memberikan  kontribusi  besar  dalam
memenuhi kebutuhan protein asal hewani
bagi masyarakat Indonesia.Boiler adalah
jenis ternak unggas yang memiliki laju
pertumbuhan yang sangat cepat, karena
dapat dipanen pada umur 5
minggu.Keunggulan boiler didukung oleh
sifat genetik dan keadaan lingkungan yang
meliputi makanan, temperatur lingkungan,

dan pemeliharaan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang asalah
yang ada, maka dalam penelitian ini
rumusan yang akan diambil oleh penulis
sebagai berikut:

1. Apakah harga berpengaruh terhadap
permintaan daging ayam broiler
diPasar Semolowaru?

2. Apakah pendapatan berpengaruh
terhadap permintaan daging ayam

broiler di Pasar Semolowaru?
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3. Apakah lain

berpengaruh

harga  barang

terhadap permintaan

daging ayam broiler di Pasar
Semolowaru?

4. Apakah harga, pendapatan dan harga
barang lain berpengaruh terhadap
permintaan daging ayam broiler di

Pasar Semolowaru?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan
yang
diuraikan sebelumnya, maka penulis

rumusan  masalah sudah

mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah harga

berpengaruh terhadap permintaan
daging ayam broiler di Pasar
Semolowaru

2. Untuk mengetahui apakah
pendapatan berpengaruh terhadap

permintaan daging ayam broiler di
Pasar Semolowaru

3. Untuk mengetahui apakah harga
barang lain berpengaruh terhadap
permintaan daging ayam broiler di
Pasar Semolowaru

4. Untuk mengetahui apakah harga,
pendapatan  dan

harga barang

berpengaruh terhadap permintaan

daging ayam broiler di Pasar

Semolowaru

Landasan Teori
Pengertian Harga
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Menurut Philip Kotler harga adalah
sejumlah nilai atau uang yang dibebankan
atas suatu produk atau jasa untuk jumlah
dari nilai yang ditukar konsumen atas
manfaat — manfaat harga yang telah
faktor yang

mempengaruhi pilihan pembeli. Contoh

menjadi penting

harga: harga daging ayam broiler.

Pengertian Harga Barang Lain

Barang Subtitusi adalah barang
yang dapat mengganti fungsi barang
yang lain (Sugiarto, 2002)

PengertianJumlah Anggota Keluarga
Jumlah keseluruhan orang yang
terdapat didalam anggota keluarga

Pengertian Pendapatan

Sadono  Sukirno  mengemukakan

yang
diterima tanpa memberikan suatu kegiatan

pendapatan adalah penghasilan
apapun yang diterima oleh suatu negara
Permintaan

Permintaan adalah jumlah yang
diinginkan dan dapat dibeli konsumen dari

pasar pada berbagai tingkat harga

Hipotesis
a. Diduga harga berpengaruh terhadap
permintaan daging ayam broiler di

Pasar Semolowaru
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b. Diduga

terhadap permintaan daging ayam

pendapatan  berpengaruh

broiler di Pasar Semolowaru

c. Diduga harga barang lain
berpengaruh terhadap permintaan
daging ayam broiler di Pasar

Semolowaru

d. Diduga harga, pendapatan dan harga
barang lain berpengaruh terhadap
permintaan daging ayam broiler

diPasar Semolowaru

Populasi dan Sampel
Populasi
Menurut

Sugiyono  (2016:61)

“Populasi adalah wilayah generalisasi

yang
mempunyai

terdiri atas objek/subyek yang

kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah Masyarakat Di
Kelurahan Semolowaru, Kota Surabaya

berjumlah 22.629 orang.

Sampel

Arikunto (2013:174) berpendapat
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil
Sugiyono (2016:62)

adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik

Menurut sampel
yang dimiliki oleh populasi tersebut, bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua populasi, misalnya
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Dalam penelitian
ini pengambilan sampel yang digunakan
adalah Sampling Insidental / Accidental
Sampling. Menurut Sugiyono, (2016;124)
Sampling Insidental / Accidental Sampling
adalah  teknik  penentuan  sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
masyarakat yang secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai
sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data.

menentukan

Adapun sampel

menggunakan rumus dari slovin yaitu:

N

"ENE +1

Keterangan:
N = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d? = Persentase kesalahan sampel
dalam penelitian ini 10%

Maka perhitungan jumlah sampel pada
penelitian ini:
_ 22629
1= 226290002 + 1
_ 22629
N= 22729

n = 99,56 menjadi (100 responden)

Berdasarkan perhitungan diatas sampel
yang mejadi responden dalam penelitian ini di
sesuaikan menjadi sebanyak 100 orang.

Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala

sesuatu yang berbentuk atribut atau sifat
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dari orang, objek, atau kegiatan yang
mempunyai variasi yang ditetapkan oleh
peneliti  untuk  dipelajari  sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut,
ditarik

(Sugiyono, 2014:38).Dalam penelitian ini

kemudian kesimpulannya
ada dua variable yang digunakan yaitu
variable bebas dan variable terikat. Berikut
penjelasannya:
1. Variabel bebas adalah variable yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variable terikat. Dalam penelitian ini
yang termasuk variable bebas adalah:
a. Harga
Menurut Philip Kotler harga adalah
sejumlah nilai atau uang Yyang
dibebankan atas suatu produk atau
jasa untuk jumlah dari nilai yang
ditukar konsumen atas manfaat —
manfaat harga yang telah menjadi
faktor penting yang mempengaruhi
pilihan pembeli. Contoh harga: harga
daging ayam broiler (X1)
b. Harga barang lain
Barang Subtitusi adalah barang yang
dapat mengganti fungsi barang yang
lain (Sugiarto, 2002). Contoh harga
barang lain: harga daging ayam
kampong (X2), harga daging bebek
(X3), harga daging sapi (X4), harga
daging kambing (Xs)

c. Jumlah anggota keluarga (Xs)
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Jumlah keseluruhan orang yang

terdapat didalam anggota keluarga
d. Pendapatan (X7)

Sadono  Sukirno mengemukakan
pendapatan adalah penghasilan yang
diterima tanpa memberikan suatu
kegiatan apapun yang diterima oleh

suatu negara.

2. Variabel terikat adalah variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variable bebas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah

yang

diinginkan dan dapat dibeli konsumen

permintaan  adalah  jumlah

dari pasar pada berbagai tingkat harga

Definisi Operasional

Definisi ~ operasional indikator
penelitian menurut Sugiyono (2014:59)
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari obyek atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.
Operasionalisasi indikator variabel
penelitian ini sebagai berikut:
1) Harga Daging Ayam Broiler
(Rp/Kg/Bulan) (X1)
Harga daging ayam broiler dalam
tolak

operasionalnya ukurnya
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menggunakan rupiah per kg dalam
satu bulan.

2) HargaDaging Ayam Kampung

(Barang Substitusi) (Rp/Kg/Bulan)
(X2)
Harga daging ayam kampung dalam
operasionalnya  tolak  ukurnya
menggunakan rupiah per kg dalam
satu bulan.

3) Harga Daging Bebek (Barang
Substitusi) (Rp/Ekor/Bulan) (Xa3)

bebek

tolak

Harga  daging dalam

operasionalnya ukurnya

menggunakan rupiah per ekor dalam

satu bulan.

4) Harga Daging Sapi (Barang
Substitusi) (Rp/Kg/Bulan) (X4)
Harga daging sapi dalam
operasionalnya  tolak  ukurnya

menggunakan rupiah per kg dalam
satu bulan.

5) Harga Daging Kambing (Barang
Substitusi) (Rp/Kg/Bulan) (Xs)
Harga

daging kambing dalam

operasionalnya  tolak  ukurnya

menggunakan rupiah per kg dalam

satu bulan.

6) Jumlah Keluarga (Orang) (Xs)
Jumlah keluarga dalam
operasionalnya  tolak ukurnya

(orang).
7) Pendapatan (Rp/Bulan) (X7)
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Pendapatan dalam operasionalnya
tolak ukurnya dalam rupiah per

bulan.

8) Permintaan Daging Ayam Broiler
(Kg/Bulan) (Y)
Permintaan daging ayam broiler
dalam operasionalnya tolak ukurnya
menggunakan kg dalam satu bulan

Hasil  Pengujian Linier

Berganda
Berdasarkan hasil pada tabel 27,

Regresi

linier
yang
mempengaruhi permintaan daging ayam

dapat dibuat persamaan regresi

berganda untuk  faktor-faktor
broiler. Sesuai dengan modelpersamaan
regresi yang dijabarkan pada metodologi
penelitian,maka
persamaanregresiuntukfaktor-
faktoryangmempengaruhipermintaandagin

g ayam broileradalah:

Y=0,605+ 0,012X1+0,013X>+
0,000X3+0,000Xs, -0,007Xs +0,032Xe-
0,004X7

Dari persamaan regresi tersebut,

diperoleh nilai konstanta sebesar 0,605,
menunjukkan bahwa apabila variabel
harga daging ayam boiler (Xi), harga
daging ayam kampung (X2) harga daging
bebek (Xs), harga daging sapi (X4), harga
daging kambing (Xs), jumlah keluarga

(Xe) dan pendapatan (X7) dalam kondisi
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tetap atau konstan, maka besarnya nilai
permintaan daging ayam broiler (Y)
sebesar 0,605 satuan.

Untukhargadaging ayam boiler(X1)
nilai koefisien sebesar 0,012. Tanda positif
ini menunjukkan hubungan yang searah,
artinya apabila ada kenaikan harga daging
ayam boiler (X1) sebesar satu Rp / Kg,
maka akan terjadi peningkatan permintaan
daging ayam broiler (Y) sebesar 0,012
dengan syarat bahwa variabel bebas lain
konstan (tetap)

Untukhargadaging ayam kampung
(X2)nilai Tanda

positif ini menunjukkan hubungan yang

koefisiensebesar0,013.

searah, artinya apabila ada kenaikan harga
daging ayam kampung (X2) sebesar satu
Rp / Kg, maka akan terjadi peningkatan
(Y)

bahwa

permintaan daging ayam broiler
0,013 dengan
variabel bebas lain konstan (tetap)

sebesar syarat
Untuk harga daging bebek (X3) nilai
koefisien sebesar 0,000. Tanda positif ini
menunjukkan  hubungan  yangsearah,
artinya apabila ada kenaikan harga daging
bebek (X3) satu ekor, maka akan terjadi
peningkatan permintaan daging ayam
broiler (YY) sebesar 0,000 dengan syarat
bahwa variabel bebas lain konstan (tetap)
Untukharga daging sapi (X4) nilai
koefisien sebesar 0,000. Tanda positif ini
yang
artinya apabila ada kenaikan harga daging

menunjukkan hubungan searah,
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sapi (X4) satu Rp / Kg, maka akan terjadi
peningkatan permintaan daging ayam
broiler (YY) sebesar 0,000 dengan syarat
bahwa variabel bebas lain konstan (tetap)
Untukharga daging kambing (Xs)
-0,007. Tanda

negatif ini menunjukkan hubungan yang

nilai  koefisiensebesar

berlawanan arah, artinya apabila ada
kenaikan harga daging kambing (Xs) satu
Rp / Kg, maka akan terjadi penurunan
(Y)

sebesar - 0,007 dengan syarat bahwa

permintaan daging ayam broiler

variabel bebas lain konstan (tetap)

Untuk jumlah keluarga (Xs) bernilai
positif sebesar 0,032. Tanda positif ini
menunjukkan pengaruh yang searah antara
jumlah keluarga (Xe) dengandaging ayam
broiler (Y). Artinya jika ada penambahan
satu orang anggota keluarga maka akan
ada peningkatan permintaandaging ayam
broiler (Y)sebesar0,032.

Koefisien regresi untuk pendapatan
keluarga (X7) bernilai negatif sebesar-
0,004. Angka ini menunjukkan pengaruh
yang
keluarga (X7) dengan permintaan daging

berlawanan antara pendapatan
ayam broiler (Y). Artinya jika terjadi
peningkatan jumlah pendapatan keluarga
sebesar satu Rupiah, maka akan terjadi
penurunan permintaan daging ayam broiler

(YY) sebesar- 0,004.

Pembahasan
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Permintaan Daging Ayam Boiler di
Kelurahan Semolowaru Kota Surabaya
Berdasarkanpenjabaranujikoefisiendeter
minasi(R?), hanya 0,960 atau 96% perubahan
dalam permintan daging ayam boiler bisa
dijelaskan oleh seluruh faktor yang diduga
berpengaruh. Nilai tersebut menggambarkan
bahwa variable yang digunakan dalam
penelitian ini belum sepenuhnya menjelaskan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
Hal

disebabkan karena faktor lainyaitu selera,

permintaan daging ayam boiler. ini
kebutuhan, dan distribusi pendapatan tidak
dimasukkan dalam penelitian ini. Walaupun
demikian dari hasil uji F harga daging ayam
boiler (X1), harga daging ayam kampung (X2),
harga daging bebek (Xs), harga daging sapi
(X4), harga daging kambing (Xs), jumlah
keluarga (Xe) dan pendapatan (X7) mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap permintaandaging ayam boiler
(Y). Sedangkan dari hasil uji t, hanya ada dua
faktor yang

permintaandaging ayam boiler (). Faktor

berpengaruh terhadap
tersebut adalahharga daging ayam boiler (X1),
harga daging ayam kampung (Xz), sedangkan
kelima variabel lainnya yaitu harga daging
bebek (X3), harga daging sapi (X.), harga
daging kambing (Xs), jumlah keluarga (Xe)

dan pendapatan (X7) tidak berpengaruh
terhadap permintaandaging ayam boiler (Y).
Faktor pertama yang berpengaruh

terhadap permintaan daging ayam boiler (Y)
adalah harga daging ayam boiler (X1). Harga
pembelian daging ayam boiler oleh responden

cukup beragam. Dari hasilperhitungan regresi
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berganda harga daging ayam boiler (X;) dapat
mempengaruhi permintaan daging ayam boiler
(Y). Jika harga daging ayam boiler (X1) naik
maka permintaan daging ayam boiler (Y)
meningkat.
Faktor

kedua berpengaruh

yang
terhadap permintaan daging ayam boiler ()
adalahharga daging ayam kampung (Xa).

Harga pembelian daging ayam kampung oleh

responden cukup beragam. Dari
hasilperhitungan regresi berganda harga
daging ayam kampung (Xz)  dapat

mempengaruhi permintaan daging ayam boiler
(Y). Jika harga daging ayam kampung (X)
naik maka permintaan daging ayam boiler ()
meningkat.

Faktorketigatidak
berpengaruhterhadappermintaandaging ayam
boiler (Y) adalahharga daging bebek (Xs).
Harga pembelian daging bebek oleh responden
cukup beragam. Dari hasilperhitungan regresi
berganda harga daging bebek (X3) dapat
mempengaruhi permintaan daging ayam boiler
(Y)Jika harga daging bebek (X3) naik maka
permintaan daging ayam boiler (YY) meningkat.

Faktor keempat tidak berpengaruh
terhadap permintaan daging ayam boiler ()
(Xa).
pembelian daging bebek oleh responden cukup

adalah harga daging sapi Harga

beragam. Dari hasilperhitungan
(X4) dapat

mempengaruhi permintaan daging ayam boiler

regresi

berganda harga daging sapi

(Y). Jika harga daging sapi (Xs) naik maka
permintaan daging ayam boiler (Y) meningkat.
Faktor

kelima tidak berpengaruh

terhadap permintaan daging ayam boiler (Y)
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adalahharga daging kambing (Xs). Harga
pembelian daging bebek oleh responden cukup
Dari

berganda harga daging kambing (Xs) dapat

beragam. hasilperhitungan  regresi
mempengaruhi permintaan daging ayam boiler
(Y). Jika harga daging kambing (Xs) naik
maka permintaan daging ayam boiler (Y)
menurun.
Faktor keenam tidak berpengaruh
terhadap permintaan daging ayam boiler (Y)
adalahjumlah keluarga (Xe). Harga pembelian
daging bebek oleh responden cuku pberagam.
Dari hasilperhitungan regresi berganda jumlah
keluarga (Xe) dapat mempengaruhi permintaan
daging ayam boiler (). Jika jumlah keluarga
(Xs) naik maka permintaan daging ayam boiler
(YY) meningkat.
Faktor

terhadap permintaan daging ayam boiler (YY)

ketujuh  tidak berpengaruh
adalah pendapatan (X7). Harga pembelian
daging bebek oleh responden cukup beragam.
Dari

pendapatan

hasilperhitungan
(X7)
permintaan daging ayam boiler

regresi  berganda

dapat mempengaruhi
(Y)Jika
pendapatan (X7) naik maka permintaan daging

ayam boiler (YY) menurun.
ElastisitasPermintaan Daging Ayam
Boiler DiKelurahan Semolowaru Kota
Surabaya

Hasil perhitungan elastisitas harga

daging ayam boiler (Xi) terhadap
permintaan daging ayam boiler (Y) yaitu
sebesar 0,370. Artinya dengan

meningkatnya harga daging ayam boiler

(X1) akan  meningkatkan  jumlah
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permintaan daging ayam boiler (Y) sebesar
37%. Elastisitas harga daging ayam boiler
(X1) bersifat inelastic (0,370 < 1).

Hasil perhitungan elastisitas harga
daging ayam kampung (X2) terhadap
permintaan daging ayam boiler (Y) yaitu
0,005.
meningkatnya

sebesar Artinya dengan

harga daging ayam
kampung (X2) akan meningkatkan jumlah
permintaan daging ayam boiler (Y) sebesar
0,5%.
kampung (X2) bersifat inelastic (0,005 <

1).

Elastisitasharga daging ayam

Hasil perhitungan elastisitas harga
daging bebek (X3) terhadap permintaan
daging ayam boiler () yaitu sebesar0,000.
Artinya harga daging bebek (Xs3) tetap
dengan jumlah permintaan daging ayam
boiler (Y) sebesar 0%. Elastisitas harga
daging bebek (X3) bersifat inelastic (0,000
<1).

Hasil perhitungan elastisitas harga
daging sapi (Xs) terhadap permintaan
daging ayam boiler (Y) yaitu sebesar
0,000. Artinya harga daging sapi (Xa) tetap
dengan jumlah permintaan daging ayam
(Y) 0%.
Elastisitashargadaging sapi (Xa4) bersifat
inelastic (0,000 < 1).

Hasil perhitungan elastisitas harga

boiler sebesar

daging kambing (Xs) terhadap permintaan
daging ayam boiler (Y) yaitu sebesar

0,206. Artinya dengan meningkatnya
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harga daging kambing (Xs) akan
menurunkan jumlah permintaan daging
ayam boiler (Y) sebesar 20,6%. Elastisitas
harga daging ayam kampung (X2) bersifat
inelastis (0,206 < 1).

Hasil perhitungan elastisitas jumlah
keluarga (Xs) terhadap permintaan daging
ayam boiler (Y) vyaitu sebesar 0,043.
Artinya dengan meningkatnya jumlah
keluarga (Xs) akan meningkatkan jumlah
permintaan daging ayam boiler (Y) sebesar
0,43%. Elastisitas jumlah keluarga (Xe)
bersifat inelastic (0,043 < 1).

Hasil

pendapatan

perhitungan elastisitas
(X7)

daging ayam boiler (Y) yaitu sebesar

terhadap permintaan
0,008. Artinya dengan meningkatnya
pendapatan (X7) akan menurunkan jumlah
permintaan daging ayam boiler (Y) sebesar
0,08%. Elastisitas pendapatan (X7) bersifat
inelastis (0,008 < 1).

Implikasi Penelitian
1. Bagi Pemerintah Kota Surabaya
Jumlah permintaan daging ayam broiler
di  Kelurahan  Semolowaru Kota
Surabaya cukup tinggi, besar harapan
saya Pemerintah Kota Surabaya lebih
menjaga kualitas daging ayam broiler,
lebih

pendapatan rumah tangga dikarenakan

dan memperhatikan  sektor
sektor pendapatan rumah tangga salah

satu yang menyebabkan permintaan
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daging ayam broiler meningkat. Dilihat
dari koefisien determinasi yang hanya
96% maka untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menambah variabel bebas
selain variabel yang telah dimasukkan
dalam model penelitian ini.

2. Bagi
Semolowaru, Kota Surabaya

Rumah Tangga di Kelurahan
Diharapkan untuk bisa mengkonsumsi
daging ayam broiler sebagai komoditas
utama konsumsi Rumah Tangga
dikarenakan mengandung gizi tinggi,
mudah diolah, dan harganya terjangkau.
3. Bagi Pedagang di Pasar Semolowaru
Diharapkan dapat  meningkatkan
kapasitas produksi daging ayam broiler,
dan juga untuk menjaga kualitas daging
untuk  memenuhi

ayam  broiler

kebutuhan daging ayam broiler oleh

Rumah  Tangga  di Kelurahan
Semolowaru Kota Surabaya.
Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan  pada  pengalaman

langsung peneliti dalam proses penelitian,
ada beberapa keterbatasan yang dialami
peneliti dan dapat menjadi beberapa faktor
yang agar dapat untuk lebih diperhatikan
bagi peneliti yang akan datang dalam lebih
menyempurnakan penelitiannya Kkarena
peneliti ini sendiri masih banyak memiliki
kekurangan yang perlu diperbaiki dalam

penelitian kedepannya.
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Beberapa keterbatasan dalam
penelitian tersebut, antara lain:

1) Dengan jumlah responden 100,
tentunya masih  kurang untuk
menggambarkan  keadaan  yang
sesungguhnya.

2) Objek penelitian hanya dilakukan di

Pasar Semolowaru, yang dimana

seharusnya objek penelitian lebih

dari  satu lokasi agar bisa
mendapatkan hasil penelitian yang
sempurna.

3) Dalam proses pengambilan data,
informasi yang diberikan responden
melalui kuisioner terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden

yang sebenarnya.

Simpulan Dan Saran

Simpulan

1. Alasan konsumen rumah tangga
mengkonsumsi daging ayam boiler
adalah karena mudah diolah.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan daging ayam boiler

adalah harga daging ayam boiler,

harga daging ayam kampung, harga

daging bebek, harga daging sapi,

harga daging kambing, jumlah
keluarga dan pendapatan.

3. Hasil analisis uji t didapat bahwa
hanya variabel harga daging ayam

boiler, harga daging ayam kampung
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berpengaruh  signifikan terhadap
permintaan daging ayam boiler.
Sedangkan variabel harga daging
bebek, harga daging sapi, harga
daging kambing, jumlah keluarga
dan pendapatan tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  permintaan
daging ayam boiler.

4. Hasil analisis uji F di dapat bahwa

ketujuh  faktor tersebut secara
bersama-sama  dapat  dikatakan
berpengaruh  terhadap  terhadap

permintaan daging ayam boiler.
5. Hasil

determinasi

koefisien
hanya 96%
perubahan dalam pola konsumsi

pengujian

didapat

daging ayam boiler dapat dijelaskan

olen  seluruh  variabel  yang
berpengaruh.
6. Hasil perhitungan elastisitas
permintaan daging ayam boiler

didapat nilai elastisitas harga daging
ayam boiler sebesar 0,370 artinya
daging ayam boiler bersifat inelastis.

Saran

Saran yang diajukan dalam

penelitian ini  merupakan hasil dari

pengamantan dan analisis yang telah
dilakukan. Berikut saran dalam penelitian

ini
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1. Bagi Pemerintah Kota Surabaya
Jumlah permintaan daging ayam
broiler di Kelurahan Semolowaru

Kota Surabaya cukup tinggi, besar

Pemerintah  Kota

harapan saya

Surabaya lebih menjaga kualitas
lebih

memperhatikan sektor pendapatan

daging ayam broiler, dan

rumah tangga dikarenakan sektor

pendapatan rumah tangga salah satu

yang menyebabkan  permintaan
daging ayam broiler
meningkat.Dilihat dari  koefisien

determinasi yang hanya 96% maka

untuk penelitian selanjutnya

diharapkan  menambah  variabel
bebas selain variabel yang telah
dimasukkan dalam model penelitian
ini.

2. Bagi Rumah Tangga di Kelurahan
Semolowaru, Kota Surabaya
Diharapkan untuk bisa

mengkonsumsi daging ayam broiler

sebagai komoditas utama konsumsi

dikarenakan
tinggi,
diolah, dan harganya terjangkau.

Rumah Tangga

mengandung gizi mudah
3. Bagi Pedagang di Pasar Semolowaru

Diharapkan dapat meningkatkan

kapasitas produksi daging ayam
broiler, dan juga untuk menjaga
kualitas daging ayam broiler untuk

memenuhi kebutuhan daging ayam
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broiler oleh Rumah Tangga di
Kelurahan Semolowaru Kota
Surabaya..
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